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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Perancangan kantor Bank Indonesia merupakan sebuah proyek yang 

memerlukan pendekatan komprehensif untuk mengatasi tantangan serta mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini, penekanan diberikan pada optimalisasi 

penggunaan ruang, interaksi antar pegawai, dan penciptaan lingkungan yang 

memadukan efisiensi dengan estetika. Menghadapi luas area yang terbatas akibat layout 

existing yang berbentuk kubikel, langkah-langkah kreatif diambil untuk 

memaksimalkan penggunaan ruang dengan memanfaatkan konsep smart office.  

Di samping itu, fokus diberikan pada peningkatan interaksi dan kolaborasi antar 

pegawai. Desain interior kantor direvitalisasi dengan menyediakan ruang terbuka, 

furnitur yang fleksibel, dan area lounge yang nyaman, menciptakan suasana yang 

mendorong pertukaran ide dan kerja tim yang lebih produktif. Hal ini sejalan dengan 

prinsip human centred design yang menempatkan kebutuhan dan kesejahteraan 

pengguna sebagai pusat perhatian dalam perancangan. 

Selain itu, integrasi teknologi menjadi aspek krusial dalam meningkatkan 

efisiensi dan kinerja keseluruhan kantor. Dengan memanfaatkan sistem penjadwalan 

otomatis, aplikasi kolaborasi online, dan teknologi sensor, lingkungan kerja menjadi 

lebih terkoneksi, terkoordinasi, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

Pemeliharaan citra elegan Bank Indonesia tetap menjadi fokus dengan pemilihan 

material berkualitas tinggi dan elemen dekoratif yang mewah, menciptakan kesan 

profesional dan prestisius yang konsisten dengan identitas institusi. Dalam keseluruhan, 

perancangan kantor Bank Indonesia mencerminkan upaya untuk menghadirkan 

lingkungan kerja yang modern, efisien, dan menginspirasi bagi seluruh pengguna. 

2. Saran 

Sebagai saran kepada kantor Bank Indonesia, berikut beberapa langkah yang 

dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kesejahteraan 

karyawan, serta menjaga citra profesional institusi: 

a. Optimalkan Penggunaan Ruang 

Lakukan evaluasi mendalam terhadap kebutuhan ruang kantor dan identifikasi cara 

untuk memanfaatkannya secara optimal. Pertimbangkan untuk mengadopsi konsep 

ruang terbuka yang dapat meningkatkan kolaborasi antar tim dan fleksibilitas. 
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b. Investasikan dalam Teknologi 

Manfaatkan teknologi terbaru seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan 

buatan (AI) untuk meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan data, dan 

pengalaman karyawan. Hal ini dapat mencakup sistem otomatisasi tugas rutin, 

analisis data untuk pengambilan keputusan yang lebih baik, serta platform 

kolaborasi yang lebih canggih. 

c. Prioritaskan Kesejahteraan Karyawan 

Berikan perhatian khusus pada kesejahteraan dan keseimbangan kerja-keluarga 

karyawan. Sediakan fasilitas seperti ruang meditasi, program kesehatan dan 

kebugaran, serta dukungan untuk pengembangan karier dan keseimbangan 

kehidupan pribadi-profesional. 

d. Dukung Inovasi dan Kreativitas 

Buat lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kreativitas dengan 

memberikan ruang untuk eksperimen dan gagasan baru. Fasilitasi pertemuan 

reguler antar tim untuk berbagi ide dan kolaborasi. 

e. Jaga Citra Profesional 

Tetap menjaga citra profesional dan mewah yang konsisten dengan identitas Bank 

Indonesia melalui desain interior yang elegan dan penggunaan material berkualitas 

tinggi. Pastikan bahwa lingkungan kantor mencerminkan nilai-nilai integritas, 

kepercayaan, dan kualitas yang dijunjung tinggi oleh institusi. 

 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, kantor Bank Indonesia dapat 

memperkuat posisinya sebagai lembaga keuangan terkemuka yang tidak hanya efisien 

dalam operasionalnya tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan dan pengembangan 

karyawan, sambil tetap mempertahankan citra profesional dan mewah yang sudah 

dikenal masyarakat. 
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